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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yanggata
fundamental yang harus di berikan kepada anak sej@akdini, hal itu wajib
di berikan bagi seorang muslim. Pendidikan agamandksudkan untuk
meningkatkan potensi spiritual dan membentuk artakt peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqgwa kepalddn Akrta berakhlak
mulia.

Hal itu sesuai dengan yang tercantum dalam PermessliNo. 22
Tahun 2006, yang berisi bahwa pendidikan Nasiomalg berdasarkan
pancasila dan undang-undang dasar Negara Republdnésia Tahun 1945
berfungsi mengembangkan kemampuan dan watak sertalgban bangsa
yang bertujuan mengembangkan potensi peserta dgik menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Mahabesakhlag mulia,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negasagydemokratis serta
bertanggung jawab.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang lebihushdgekankan
untuk mengembangkan fitrah keberagaman (religiasisisubjek didik agar
lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkanaragjaran
islam?Pendidikan agama ini harus sudah di laksanakak sBpi melalui
pendidikan yang pertama yaitu lingkungan keluaegatama di laksanakan
oleh kedua orang tuanya.

Sebagai seorang muslim, maka wajiblah orang tualidignanak-anak
mereka agar menjadi orang yang beriman dan bertagwada Allah SWT,

mereka diberi pemahaman bahwa tugas manusia di bwrkaadalah semata-
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mata hanya untuk beribadah kepada Aflahal itu telah di jelaskan di dalam
Al-Qur’an surat Al- Dzariyat (51) ayat 56 :
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya mereka
mengabdi kepada-Kt.

Agidah atau iman adalah fundamen dalam kehidupamjsedangkan
ibadah adalah manifestrasi dari pada iman. Kuat k@mahnya ibadah
seseorang di tentukan oleh kualitas imannya.

Menurut Ulwan, “Iman kepada Allah SWT merupakan ¢esi dasar
bagi anak-anak baik secara moral maupun fisikaseta hubungan yang erat
antara iman dengan moral atau agidah dengan perbfiaKualitas iman
seseorang dibuktikan pada pelaksanaan ibadah sseangurna, ibadah
merupakan bagian dari pendidikan Agama Islam yaregupakan suatu
tindakan yang bisa dilihat dari setiap dan tingkaku dalam kehidupan
sehari-hari.

Pendidikan agama yang di berikan orang tua kepadi&nga, yang
pertama yaitu tentang ketauhidan dan yang kedudatad@adah Salat.
Kewajiban orang tua dalam menumbuhkan fitrah kgtaduni adalah dengan
membina anak-anak agar beriman kepada Allah, keknmadan ciptaan-Nya.
Bimbingan ini dilakukan ketika anak-anak sudah dapsngenal dan
membedakan sesuatu serta diberikan secara begeripari hal-hal yang
konkrit hingga kepada yang abstrak. Kemudian ortum menanamkan
perasaan ingat kepada Allah SWT pada diri anak-adalam setiap

perilakunya setiap saat.
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Ibadah Salat merupakan salah satu bentuk realdsasiketagwaan
seorang muslim. Salat di lakukan untuk mengingatiki) Allah. Dengan
demikian, fungsi ibadah Salat tidak hanya vertilgiaitu menyembah dan
mengingat Allah, tetapi juga secara horizontalwyaiiencegah perbuatan keji
dan mungkar (maksiat)jika pendidikan ibadah Salat itu ditanamkan kepada
anak sejak usia dini, maka akan terbentuk dalamida anak dengan kuat,
sehingga diharapkan kelak mereka akan menjadi gsnenuslim dan
muslimah yang beriman dan bertaqwa.

Keberhasilan orang tua dalam mendidik anak mengbadah Salat,
juga tidak lepas dari faktor lingkungan lain yadgekolah. Sesuai dengan
fungsi dan peranannya, sekolah merupakan lembagdidikan lanjutan dari
pendidikan di keluarga. Lembaga ini akan memberikgngaruh bagi
pembentukan jiwa keagamaan anak. Pengaruh gurekdia®r merupakan
suatu hal yang tidak dapat di hindari lagi, dalaralaksanakan aktivitas
sehari-hari seorang anak cenderung meniru apa gaagarkan atau dilihat
dari seorang guru. la meniru dan mencontoh apa ysag di dengar dan
dilihatnya.

Proses meniru dan mencontoh yang dilakukan olek at@ah bagian
dari proses belajar, yang diharapkan akan terjadi@ahan pada diri anak.
Perubahan yang terjadi karena proses belajar itsiflie positif dan aktif
.Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuaigderharapan. Hal ini juga
bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa rkanugeenambahan,
yakni diperolehnya sesuatu yang baru (seperti pamah dan ketrampilan
baru) yang lebih baik dari pada apa yang telah seteelumnya. Adapun
perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan semghlr seperti karena proses
kematangan (misalnya bayi, yang bisa merangkakakebtsa duduk), tetapi

karena usaha siswa itu sendiri.
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Lingkungan sekolah khususnya guru akan selalu mekae
bimbingan kepada semua peserta didiknya, sehingg@ka mendapatkan
perubahan yang positif dan aktif dari proses belajaUntuk pembelajaran di
Sekolah terutama tingkat taman kanak-kanak, medeKaerikan kegiatan
belajar yang memuat aspek kognitif, efektif, darkgsotorik dengan cara
belajar sambil bermain.

Dalam aspek psikomotorik, mereka belajar keteraanpiyaitu belajar
dengan menggunakan gerakan-gerakan motorik (yartgulmengan dengan
urat-urat syaraf dan otot-otot /neuromuscular) udonya adalah memperoleh
dan menguasai ketrampilan jasmani tertentu. Délalajar jenis ini latihan-
latihan intensif dan teratur amat diperlukan. Tesukabelajar dalam jenis ini
misalnya belajar olahraga, musik, menari, melukismperbaiki benda-benda
elektronik dan juga sebagian materi pelajaran agaeyerti ibadah Salat dan
haji.”®

Dari aspek motorik, anak pada masa kanak-kanak &hkedd mampu
mengontrol geraknya sehingga untuk melakukan gergksakan Salat, anak
telah mampu melakukannya. Oleh karena itu gurundateendidik dapat
membiasakan anak untuk bersama-sama melakukanhilsalat. Dari sini
diharapkan akan terbentuk jiwa keagamaan yangipdsih mereka dapat
tumbuh menjadi insan-insan yang benar-benar bead®pada Allah SWT
pada diri anak dikemudian hari.

Memberikan pelajaran ibadah Salat terhadap anak disi tidaklah
mudah, karena pada umumnya seorang anak itu mué@aasanbosan dan
jenuh. Kadang-kadang anak akan patuh dan menungadeapa yang di
ajarkan guru di sekolahnya , tetapi kadang puleaweh dan menjadi marah
jika ditegur gurunya, seorang guru harus pandagipiamenarik perhatian
peserta didiknya, sabar, ikhlas dalam tugas, dBs@m mengelola kelas dan

menggunakan metode yang tepat sesuai dengan materi.
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Dengan demikian seorang guru harus mampu menyaapaik
informasi atau pelajaran dengan berbagi metodek tltanya dengan satu
metode saja (metode ceramah), sebab dengan mekggumetode yang
tepat peserta didik akan dapat dengan mudah mengama memahami apa
yang di sampaikan guru. Dengan kata lain guru haresniliki kemampuan
untuk mengajar secara bervariasi, sehingga anak tienderung bersifat pasif
dan tidak mudah bosan dalam proses pembelajaraaladgipuntuk materi
ibadah Salat, haruslah ada kesesuaian antara bdengan gerakan-gerakan
Salat. Bacaan-bacaannya harus hafal dan gerakakagersalatnya harus
faham. Oleh karena itu perlu suatu metode yang tagak diterapkan dalam
materi Salat, diantaranya yaitu dengan metode dstrasn dan drill. Metode
ini dalam prakteknya menirukan bacaan-bacaan daakge Salat secara
berulang-ulang, sehingga akan tercapai keserasiaraabacaan dengan
gerakan Salatnya, peserta didik bisa hafal bacaamay mempraktekkan
Salat sendiri.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti aisud untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judupdyh Meningkatkan
Keterampilan Ibadah Salat melalui metode demasisttan drill bagi siswa
RA Muslimat NU Ngrajek 2 Mungkid Magelang Tahun Aga 2010/ 2011.

B. PENEGASAN ISTILAH
Untuk lebih memahami judul dalam penulisan ini, makapat di
jelaskan beberapa istilah yang di pergunakan dalaipsi ini yaitu :
1. Keterampilan
Keterampilan yaitu belajar dengan menggunakarkgargerakan
motorik (yang berhubungan dengan urat-urat syalah otot-otot
/neuromuscular). Tujuannya adalah memperoleh dannguoasai

keterampilan jasmani tertentu.
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2. Ibadah
Menurut ulama figih, ibadah adalah semua bentulepa&n yang
bertujuan memperoleh keridhoan Allah Swt. Dan manzkan pahala
dari-Nya di akhirat'®.
3. Salat
Salat menurut terminologi syara’ adalah sekumpuieapan dan
perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakkrigan salam®
4. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu piangatau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepatadidik?
5. Metode drill
Metode latihan atau drill ialah suatu teknik yarapat diatikan
sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksank&giatan-
kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkadan &eterampilan yang
lebih tinggi dari apa yang telah dipelaj&ti.
C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang permasalahan di ataka numpat
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut
Apakah dengan menggunakan metode demonstrasi ddh dhpat
meningkatkan keterampilan ibadah Salat bagi si®¥a Muslimat NU
Ngrajek 2 Mungkid Magelang Tahun ajaran 2010/2011 ?
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D. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakamemiliki tujuan
untuk meningkatkan keterampilan ibadah Salat si®®a Muslimat NU
Ngrajek 2 Mungkid Magelang Tahun Ajaran 2010/20&hghn menggunakan

metode Demonstrasi dan drill.

E. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi peserta didik
Siswa akan lebih paham dengan materi ibadah Seatbelajaran
lebih menarik dan menyenangkan karena siswa tefébgsung.
2. Bagi Guru
Menambah kreativitas guru dalam menentukan stratdgu
metode yang tepat untuk pembelajaran.
3. Bagi sekolah
Sebagai salah satu upaya untuk memecahkan masddaih plroses
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan mutu glejakan di RA
Muslimat NU Ngrajek 2.



